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M eskipun penegakan hukum dalam upaya pemberantasan korupsi terus digencarkan, bahkan melalui upaya
luar biasa sekali pun—pembentukan KPK dan Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, namun sepertinya kerja
pemberantasan korupsi masih harus melalui jalan panjang, mengingat begitu sistemik dan meluasnya praktik
korupsi di negeri ini. Satu hal yang ditengarai menjadi sumber betapa sistemik dan berjejaringnya praktik
korupsi di Indonesia, ialah warisan birokrasi masa lalu, yang lebih mengedepankan pada pendekatan relasi
patrimonialistik. Melalui relasi ini, para birokrat—pejabat negara, pegawai pemerintah, kaum pengusaha,
dan aparat penegak hukum, bertemu membentuk jegjaring korupsl, yang memberi untung bagi mereka, dalam
sebuah hubungan patron dan klien. Untuk itu, selain pembentukan sejumlah peraturan perundang-undangan
yang memberikan legitimas hukum bagi gerak pemberantasan korupsi, dan tentunya disertai dengan
langkah nyata penegakan hukum, juga harus dibarengi dengan perubahan paradigma para penyelenggara dan
aparat negara. Selain di level teknisreformasi birokrasi, model sistem birokrasi patrimonialistik yang selama
ini mengakar, mesti diubah menjadi suatu konsep birokrasi rasional, yang memberikan dukungan
sepenuhnya bagi penyelenggaraan sebuah pemerintahan modern. Harus diciptakan demarkasi, yang
memberikan batasan tegas antara birokrasi patrimonialistik masa lalu yang korup, dengan birokrasi rasional
yang bebas korupsi.
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